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KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi rabbil alamin. Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Swt. karena
berkat rahmat dan hidayah-Nya prosiding Seminar Nasional Bahasa dan Sastra Tiga Kementerian
dapat kami selesaikan dengan baik. Prosiding Seminar Nasional Bahasa dan Sastra ini merupakan
kumpulan makalah seminar yang diselenggarakan pada 21—22 November 2019 di Hotel Fox
Harris, Bandung. Tema seminar itu adalah “Penelitian Bahasa, Sastra, Budaya, dan Pengajarannya
sebagai Upaya Pembinaan dan Pengembangan Literasi”. Tujuan diterbitkannya prosiding ini
adalah (a) membina dan mengembangkan literasi melalui penelitian bahasa, sastra, budaya, dan
pengajarannya, (b) menggali nilai-nilai budaya dan kearifan lokal dalam membina dan
mengembangkan literasi, (c) Memberi kontribusi bahasa dan sastra dalam membina dan
mengembangkan literasi, dan (d) meningkatkan mutu penelitian bahasa, sastra, budaya, dan
pengajarannya.

Prosiding ini tidak akan bisa terbit jika tidak dibantu dan didukung oleh berbagai pihak.
Oleh karena itu, pada kesempatan ini, kami, selaku kepala balai, mengucapkan banyak terima kasih
kepada (a) Prof. Dr. Dadang Sunendar, M.Hum. (Kepala Badan Pengembangan Bahasa dan
Perbukuan), (b) Prof. Dr. Syihabuddin, M.Pd. (Dekan FPBS Universitas Pendidikan Indonesia), (c)
Prof. Dr. Hj. Aan Hasanah, M.Ed. (Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN Sunan Gunung Djati), (d) Dr.
[sah Cahyani, M.Pd. (Kepala Departemen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas
Pendidikan Indonesia), (e) Dr. Ma’'mur Saadie, M.Pd., Dr. Sumiyadi, M.Pd., Dr. Yeti Mulyati, M.Pd.,
selalu pembicara utama, (f) Jatmika Nurhadi, M.Hum., Rosita Rahma, M.Pd., Dr. Yulianeta, M.Pd.,
dan Yostiani, M.Hum., selaku penelaah, (g) panitia, (h) peserta, dan (i) semua pemakalah yang
berasal dari tiga kementerian, yaitu Kemendikbud, Kemenristekdikti, dan Kemenag.

Kami sampaikan bahwa di abad XXI menuntut penguasaan terhadap enam kemampuan
literasi dasar, yakni baca tulis, numerasi, sains, finansial, digital, serta budaya dan
kewarganegaraan. Untuk mencapai hal tersebut diperlukan berbagai upaya agar Indonesia dapat
meningkatkan posisinya di mata dunia. Oleh karena itu, sebagai bangsa yang beradab dan
bermartabat kita perlu terus menggalakkan berbagai aktivitas pengembangan literasi demi masa
depan bangsa dan agar bangsa kita dapat bersaing dengan bangsa-bangsa lainnya. Selanjutnya, kita
dapat melahirkan generasi penerus bangsa yang cerdas, bijak, terampil, cendekia, berbudi pekerti
luhur, berakhlak mulia, berpendidikan tinggi, dan taat kepada Tuhan yang Maha Esa.

Bahasa sebagai alat komunikasi dan interaksi sosial seharusnya bisa mengekspresikan
nilai-nilai kearifan lokal yang menjungjung tinggi keadaban dalam berkomunikasi. Bahasa harus
bisa menjadi media untuk membangun dan mengembangkan literasi.

Sementara itu, sastra sebagai alat ekspresi diri dapat diperlakukan sebagai salah satu
media atau sarana pendidikan kejiwaan. Hal itu cukup beralasan sebab sastra mengandung nilai
etika dan moral yang berkaitan dengan hidup dan kehidupan. Sastra tidak hanya berbicara tentang
diri sendiri (psikologis), tetapi juga berkaitan dengan Tuhan (religiusitas), alam semesta
(romantis), dan juga masyarakat (sosiologis). Sastra mampu mengungkapkan banyak hal dari
berbagai segi. Banyak pilihan genre sastra yang dapat dijadikan sarana atau sumber dalam upaya
pembinaan dan pengembangan literasi. Pada dasarnya, melalui bahasa, sastra, budaya, dan
pengajarannya dapat kita manfaatkan untuk membina dan mengembangkan literasi karena di
dalamnya terdapat nilai-nilai luhur, kecerdasan, dan kearifan yang tinggi.

Dengan diterbitkannya prosiding ini diharapkan pembaca dapat menggali nilai-nilai serta
upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk membina dan mengembangkan literasi bangsa. Di
samping itu, prosiding ini diharapkan dapat memantik peneliti, dosen, guru, pemerhati, dan pegiat
bahasa, sastra, budaya, dan pengarannya untuk menggali nilai-nilai kearifan lokal yang masih
relevan dengan perkembangan peradaban serta menumbuhkan pikiran-pikiran cerdas dalam
upaya membina dan mengembangkan budaya literasi bangsa yang lebih gemilang.

Bandung, 23 Desember 2019
Kepala Balai Bahasa Jawa Barat,

Drs. Umar Solikhan, M.Hum.
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ABSTRAK

Secara umum kajian budaya dapat dipahami sebagai kegiatan mempelajari unsur dan
hubungan antarunsur budaya dengan bertolak dari pendekatan, teori, dan metode tertentu.
Kajian budaya dapat dipahami juga sebagai model kajian interdisipliner terhadap unsur budaya
populer masa kini dan mengaitkannya dengan kekuasaan. Keduanya tidak perlu dipertentangkan
karena dapat memperkaya kita dalam megkaji budaya sesuai dengan perspektif sastra
bandingan. Penelitian yang telah dilakukan, khususnya di Universitas Pendidikan Indonesia,
berfokus pada pengkajian bandingan antara karya sastra dengan unsur budaya lainnya.
Penyusunan dalam bentuk bahan ajar dan buku pengayaan dilakukan sebagai kontribusi
pengkajian yang telah dilakukan ke dalam pembelajaran di sekolah. Penyusunan buku
merupakan penelitian sekunder dan baru divalidasi para pakar yang bekompetensi dalam
bidang ilmu sastra, pembelajaran, dan kegrafikaan. Buku pengayaan yang dihasilkan belum
diuji keterbacaannya kepada para sisiwa dan guru di sekolah. Oleh sebab itu, perlu juga
dilakukan penelitian dengan berfokus pada penyusunan buku suplemen atau buku pengayaan
yang dilakukan secara menyeluruh.

Kata kunci: kajian budaya, sastra bandingan, alih wahana

PENDAHULUAN

Secara umum kajian budaya dapat dipahami sebagai kegiatan mempelajari unsur dan
hubungan antarunsur budaya dengan bertolak dari pendekatan, teori, dan metode tertentu.
Pendekatan, teori, dan metode dapat kita tentukan, misalnya dengan menggunakan konsep
sastra bandingan. Dalam perspektif ini, sastra bandingan sudah merujuk pada suatu
pendekatan. Rujukannya berbunyi, sastra bandingan adalah suatu pendektan yang tidak
menghasilkan teori (Damono, 2009:1). Dengan demikian, teori apa pun dapat dimanfaatkan
untuk kepentingan kajian sastra bandingan. Prinsip yang terpenting adalah kegiatan
pembandingan. Misalnya, membandingkan karya sastra Indonesia dengan karya sastra asing,
membandingkan karya sastra dengan karya seni lain, atau membandingkan karya sastra
dengan disiplin ilmu tertentu. Jadi, dengan perspektif sastra bandingan kita dapat mempelajari
(mendalami, menelaah, dan menyelidiki) unsur budaya dan hubungan antarunsur budaya
dengan bertolak dari teori dan metode yang dapat bersifat interdisipliner. Hal ini
dimungkinkan sebab pendekatan sastra bandingan dapat memanfaatkan teori apa pun,
meskipun tetap dengan prinsip pembandingan.

Kajian budaya dalam pemahaman di atas, perlu dibedakan dengan kajian budaya
(cultural studies) yang menjadi tren kritik sastra, yang awalnya berkembang di Inggris dan
dipelopori oleh Raymond Williams. Dengan merangkum pendapat dari Macey, Bennet, dan
During, Rokhman (2008) menjelaskan bahwa kajian budaya dapat dipahami sebagai model kajian
interdisipliner terhadap unsur budaya populer masa kini dan mengaitkannya dengan kekuasaan.
Model kajian ini bersumber dari kajian budaya Inggris (British Cultural Studies) yang tidak
bersetuju terhadap pandangan Mathew Arnold. Pandangan Mathew Arnold diadopsi oleh para
kritikus yang tergabung dalam kelompok humanisme liberal yang berpusat di Cambridge. Mereka
berpandangan di antaranya bahwa karya sastra yang bagus adalah karya sastra yang dapat
menembus ruang dan waktu, seperti karya Shakespeare. Karya sastra demikian memiliki nilai-nilai
dalam dirinya sendiri sehingga tidak memerlukan konteks untuk menafsirkannya. Jadi, karya
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sastra dapat dikaji secara mandiri. Selain itu, bentuk dan isi karya sastra tidak dapat dipisahkan
karena harus bergabung secara organis.

Cara pandang kelompok kritik sastra humanisme liberal dikritiksi oleh para eksponen
kajian budaya inggris dengan memunculkan tiga fase, yaitu fase kulturalisme, fase strukturalisme
Marxis, dan fase pascastrukturalisme. Easthope (Rokhman, 2008) menjelaskan bahwa pada fase
pertama perbedaan budaya kelompok elit dengan kelompok peradaban massa dihilangkan karena
budaya dianggap sebagai hal yang biasa (ordinary). Fase kedua berpandangan bahwa kesadaran
manusia dipengaruhi oleh struktur yang mencakup struktur ekonomi, ideologi, dan semiologi.
Fase ketiga dikenal dengan pascastrukturalisme dan materialisme budaya.

Dua pemahaman kajian budaya tersebut tidak perlu dipertentangkan. Bahkan
keduanya dapat memperkaya kita dalam megkaji budaya sesuai dengan perspektif sastra
bandingan.

Tulisan ini akan berupaya menguraikan sekelumit pengalaman penulis ketika
mengampu mata kuliah Sastra Bandingan, Alih Wahana, dan Ekranisasi dan membimbing
mahasiswa yang penelitiannya berkaitan dengan sastra bandingan. Semua berkait erat dengan
sastra bandingan sebab prinsip kerjanya sama, yaitu membanding-bandingkan. Selanjutnya,
agar tulisan ini tidak melebar tanpa arah, pebahasan akan berfokus pada keterkaitan sastra
bandingan dengan budaya, alih wahana, dan ekranisasi.

SASTRA BANDINGAN DAN BUDAYA

Sastra bandingan dapat kita batasi sebagai berikut:

... the study of literature beyond the confines of one particular country, and the study of
the lelationship between literature on the one hand and others area of knowledge and
belief, such as the arts (e.g. painting, sculpture, architecture, music), philosophy, history,
the social sciences (e.g. politics, economics, sociology), the sciences, religion, etc. on the
other. In brief, it is the comparison of one literature with another or others, and
comparison of literature with other spheres of human expression (Remak, 1961:1: ‘studi
sastra di luar batas satu negara dan studi keterkaitan antara sastra di satu pihak dan
bidang ilmu dan keyakinan, seperti seni [misalnya, seni lukis, seni pahat, arsitektur,
seni musik], filsafat, sejarah, ilmu-ilmu sosial [misalnya, ilmu politik, ilmu ekonomi,
sosiologi], ilmu pengetahuan alam, agama, dan sebagainya di pihak lain. Singkatnya,
sastra bandingan merupakan perbandingan satu karya sastra dengan karya sastra
lainnya dan perbandingan karya sastra dengan bentuk-bentuk ekspresi manusia
lainnya’).

Berdasarkan pernyataan Remak, terdapat tiga konsep tentang sastra bandingan, yaitu
(1) kajian perbandingan karya sastra dengan karya sastra lainnya di luar batas satu negara, (2)
kajian perbandingan karya sastra dengan seni lain, seperti seni lukis, seni pahat, arsitektur,
dan seni musik, dan (3) kajian perbandingan karya sastra dengan bidang ilmu, seperti filsafat,
sejarah, politik, ekonomi, antropologi, dan sosiologi. Cara kerja ketiga konsep tersebut
digunakan dalam kajian sastra bandingan yang tergolong pada aliran Amerika. Sementara itu,
para pengkaji yang mengikuti aliran Kontinental atau Prancis hanya mengikuti cara kerja
pertama, yaitu membandingkan karya sastra dengan karya sastra lagi.

Sementara itu, Menurut Soemardjan (1981:19), budaya atau kebudayaan merupakan
totalitas produk cipta, rasa, dan karya manusia yang diarahkan oleh karsa. Cipta merupakan
proses yang memanfaatkan kekuatan pikir dan nalar, rasa merupakan kemampuan untuk
menggunakan pancaindera dan hati, sementara karya merupakan keterampilan, seperti
tangan dan kaki, bahkan seluruh anggota badan. Karsa adalah kehendak, niat, atau daya jiwa
yang mendorong manusia untuk berkehendak (Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia,
2014: 627). Kapan, untuk apa, dan bagaimana ketiga unsur kebudayaan itu digerakkan adalah
wewenang karsa. Dengan demikian, karsa ibarat komandan atau pemimpin yang menentukan
ketiga unsur kebudayaan tersebut. Dalam sumber lain dikatakan bahwa kebudayaan
merupakan totalitas pengetahuan manusia sebagai makhluk sosial. Pengetahuan itu digunakan
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manusia untuk memahami lingkungan dan pengalamannya. Pengetahuan itu pun dijadikan
pedoman dalam berperilaku. Unsur-unsur kebudayaan yang dianggap universal adalah
bahasa, teknologi, sistem ekonomi, organisasi sosial, sistem pengetahuan, religi, dan kesenian.
Wujud kebudayaan dapat berupa ide, aktivitas, dan kebendaan (Koentjaraningrat, 1984:79).

Berdasarkan pendapat tersebut, karya seni merupakan salah satu unsur kebudayaan
universal yang berfokus pada rasa, terutama rasa keindahan yang ada pada diri manusia. Jadi,
seni merupakan kemampuan seseorang atau sekelompok orang untuk menciptakan berbagai
impuls (gerak hati), yang melalui salah satu unsur atau kombinasi dari pancaindera (mata,
telinga, hidung, lidah, dan kulit) menyentuh rasa halus manusia lain di sekitarnya sehingga
lahirlah penghargaan terhadap nilai-nilai keindahan tersebut, yang biasa kita sebut dengan
apresiasi seni.

Apabila penjelasan di atas kita kaitkan dengan sastra, karya sastra merupakan
keterampilan tangan, yaitu tulisan berupa puisi, prosa, maupun drama. Akan tetapi,
keterampilan tangan merupakan keterampilan teknis semata sebab tersusunnya bait dan larik
puisi, paragraf-paragraf cerpen dan novel, dan dialog-dialog dalam naskah drama secara
kasatmata memang merupakan “buah tangan”. Akan tetapi, di balik semua itu, daya cipta, rasa,
dan karsa dalam diri penulisnya lebih berperan daripada gerakan jari-jari tangan yang
mengguratkan pena atau mengetik tuts-tuts papan penjarian (keyboard) komputer. Setiap
orang dapat menulis atau mengetik, namun belum tentu menghasilkan karya sastra, terlebih-
lebih karya sastra yang bernilai tinggi.

Kegiatan menulis karya sastra termasuk pengalaman ekspresi atau pengalaman

artistik. Menurut John Dewey (dalam Rader, 1973:160-161) pengalaman artistik merujuk
pada pengalaman menghasilkan suatu benda atau karya seni, sementara pengalaman
estetik merupakan apresiasi, persepsi, penangkapan, dan penikmatan terhadap benda seni
tersebut. Pendeknya, yang pertama dapat dipandang sebagai produsen seni, sedangkan
yang kedua dapat dianggap sebagai konsumen seni. Dalam kenyataan, konsumen seni
adalah pembaca sastra, yang mungkin akan melanjutkan pembacaannya dengan cara
mengkaji, mengkritik, atau mengapresiasi karya sastra tersebut.
Berdasarkan penjelasan di atas, objek sastra bandingan adalah produk budaya.
Dalam mazhab Prancis, yang dibandingkan adalah karya sastra yang berbeda negara
dan bahasa. Di dalamnya terdapat dua unsur budaya, yaitu bahasa dan seni (sastra).
Sastra bermedia bahasa dan bahasa itu sendiri merupakan Kristalisasi budaya para
pemakainya sehingga memungkinkan munculnya budaya yang beragam, sesuai dengan
pemakai bahasanya.

Jadi, jika kita membandingkan dua karya sastra yang berbeda bahasa, hal itu
berarti juga membandingkan dua kebudayaan. Misalnya, Xu Han (2014), dia menulis
tesis dengan membandingkan drama Sam Pek Eng Tay berbahasa Indonesia dengan opera dari
Tiongkok berbahasa Mandarin. Demikian pula dengan Xiaowen Zhong (2015), dia
membandingkan cerita silat Pendekar Harum terjemahan Gan K.L. dengan The Legend of Chu
Luxiang karya Khu Lun. Berdasarkan tesis mereka, kita dapat melihat perbedaan dan
kemiripan kebudayaan Indonesia dan Tiongkok. Demikian pula dengan tesis Ibtisam (2019),
yang membandingkan legenda mengenai anak durhaka di Thailand (legenda Pulau Jelapi
dengan legenda serupa yang ada di di Indonesia (Malin Kundang).

SASTRA BANDINGAN DAN ALIH WAHANA

Menurut Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia (2014:1552), wahana adalah
kendaraan, alat pengangkut, atau sarana untuk mencapai suatu tujuan. Alih wahana berarti
alih kendaraan atau alih sarana. Misalnya, ketika akan bepergian ke luar negeri, kita berangkat
dari rumah naik mobil travel ke bandara. Setelah sampai di bandara kita bersiap-siap untuk
beralih kendaraan menuju pesawat. Tentu saja, hal itu kita lakukan karena dengan pesawat
kita akan lebih cepat mencapai tujuan. Jadi, kita beralih dari wahana satu ke wahana lain agar
dapat mencapai tujuan.

Wahana, alat, atau sarana dapat juga berarti media. Menurut Smaldino dkk. (2011:7),
media adalah sarana komunikasi, yaitu apa saja yang membawa informasi antara sebuah
sumber dan sebuah penerima. Dengan demikian, alih wahana juga dapat berarti alih media
atau alih sarana komunikasi. Media terdiri atas teks, audio, visual, video, perekayasa, dan
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manusia. Gabungan dari berbagai media dengan komputer sebagai pengendalinya dinamakan
multimedia.

Ada beberapa istilah yang berkaitan dengan alih wahana sastra ke film, yaitu
transformasi, adaptasi, filmisasi, ekranisasi, dan reakualisasi. Transformasi merupakan alih
atau perubahan rupa (bentuk, sifat, atau fungsi); adaptasi merupakan penyesuaian terhadap
lingkungan (yang baru), filmisasi merupakan pemfilman; ekranisasi mengacu pada
pelayarputihan. Sementara itu, reaktualisasi mengacu pada mengaktualisasikan atau
menyegarkan kembali sesuatu ke dalam bentuk yang baru.

Alih wahana sastra dapat berupa alih aksara atau transliterasi, alih bahasa, alih genre,
alih seni, dan alih media. Berikut ini akan dijelaskan secara singkat.

a. Alih Aksara atau Transliterasi
Alih aksara atau transliterasi adalah pengalihan suatu jenis aksara ke jenis aksara
lainnya (Sudjiman, :62). Misalnya, karya sastra klasik Hikayat Amir Hamzah berbahasa Melayu
dan menggunakan aksara Arab Melayu. Hikayat tersebut dapat ditransliterasi ke dalam aksara
Latin sehingga dapat dibaca oleh orang Indonesia yang tidak dapat membaca aksara atau
bahasa Arab.

b. Alih bahasa atau Terjemahan

Alih bahasa merupakan penerjemahan karya sastra berbahasa Asing atau daerah ke
dalam bahasa Indonesia. Terjemahan dapat berupa (1) terjemahan sesuai dengan bahasa
sumber, misalnya novel-novel Harry Potter berbahasa Inggris karya ]J.K. Rowling yang
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, (2) terjemahan dengan menyadur /mengadaptasi
(latar dan tokoh) pada karya sastra berbahasa sumber ke dalam bahasa sasaran. Misalnya, Si
jamin dan Si Johan merupakan saduran dari novel berbahasa Belanda yang ditulis oleh Justus
van Maurik (1918) berjudul Jan Smees dan novel Sunda Si Kabaya Jadi Dukun yang merupakan
saduran dari karya dramawan Prancis, Moliere (1622-1673) berjudul Medecin Makgre Lui
(Dokter Gadungan). Drama Jerman karya Schiller berjudul Die Rauber (Perampok) di sadur
oleh Rendra (tahun 1977) ke dalam latar Jawa zaman Mataram dan latar Tapanuli oleh Idris
Pulungan. Mayon Sutrisno mengalihkan drama Rendra tersebut ke dalam novel (ahun 1987).
Puisi “The Young Dead Soldiers” karya Archibal M.L. disadur oleh Chairil Anwar menjadi
“Kerawang Bekasi”, (3) terjemahan dengan menyederhanakan/ meringkas karya sastra dari
bahasa sumber ke dalam bahasa Indonesia, ada juga yang memberi istilah
sahajaan/simplifikasi (Sudjiman, 1993). Misalnya, carita pantun Sunda Lutung Kasarung
berbahasa Sunda disederhanakan menjadi cerita rakyat untuk anak (dalam bentuk cerita
bergambar atau cerita berilustrasi), dan (4) terjemahan dengan alih genre. Misalnya, novel
Purba Sari Ayu Wangi karya Ajip Rosidi yang bersumber dari carita pantun Lutung Kasarung;
puisi Ajip Rosidi berjudul “Burak Siluman” bersumber dari novel Sunda Burak Siluman karya
Mohamad Ambri.

c. Alih Genre

Alih genre dapat berupa perubahan dari genre sastra yang satu ke genre sastra yang
lain. Alih genre dalam bahasa yang sama, misalnya terdapat pada (1) puisi “Hujan Bulan Juni”
yang dialihkan menjadi novel Hujan Bulan Juni (keduanya karya Sapardi Djoko Damono), (2)
cerpen “Jendela Rara” karya Helvy Tiana Rosa oleh pengarangnya sendiri dialihkan menjadi
skenario film, kemudian dialihkan juga menjadi novel berjudul Rumah Tanpa Jendela, (3)
skenario film Biola Tak Berdawai karya Sekar Ayu Asmara dialihkan ke dalam novel oleh Seno
Gumira Ajidarma dan skenario film Naga Bonar Jadi 2 dialihkan ke dalam novel oleh Akmal
Nasery Basral, dan (4) cerpen dan novel yang difilmkan, terlebih dahulu dialihkan ke genre
drama yang dinamakan skenario. Misalnya, cerpen “Doa yang Mengancam” karya Jujur
Prananto ditulis kembali oleh pengarangnya ke dalam genre drama/skenario.

d. Alih Seni dan Alih Media
Alih seni dapat seiring dengan alih media: (1) puisi sebagai seni bahasa
dialihwahanakan ke dalam seni musik, yang biasa kita namakan musikalisasi puisi. Misalnya,
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musikalisasi puisi karya Sapardi Djoko atau musikalisasi puisi para penyair Indonesia oleh
kelompok Sanggar Matahari, (2) konkretisasi puisi ke dalam seni lukis atau seni rupa. Contoh
pameran puisi konkret di Taman Ismail Marzuki pada tahun 1970-an, lukisan Herry Dim untuk
puisi-puisi dalam antologi Sepuluh Orang Utusan karya Saini K.M., dan puisi Jeihan berjudul
“Keluarga Berencana” yang dapat dibandingkan dengan lukisannya karya Jeihan sendiri
berjudul Petite Famille (3) filmisasi/ekranisasi cerita rakyat/cerpen/novel ke film, dan (4)
Catatan harian/blog ke film. Misalna, film Cinta Tapi Beda garapan Sutradara Hanung
Bramantyo bersumber dari catatan blog Dwitasari yang ditulisnya pada tahun 2012, (5) cerita
rakyat dialihwahanakan ke seni tari (contoh: tari Panji Semirang, tari Minak Jinggo, dan tari
Sinta Obong), dan (6) novel/cerpen/cerita rakyat dialihwahanakan ke dalam cergam dan ke
dalam film, kemudian skenario diubah ke dalam story board (papan /sketsa gambar yang
berurutan sesuai dengan naskah skenario film).

Hal menarik apabila kita memperhatikan alih wahana dalam puisi “Hujan Bulan Juni”
karya Sapardi Djoko Damono karena puisi tersebut telah mengalami alih bahasa, alih genre,
alih seni dan alih media. Mula-mula puisi tersebut terdapat dalam kumpulan puisi Hujan Bulan
Juni. Kemudian, puisi tersebut dialihbahasakan ke dalam bahasa Inggris oleh pengarangnya
sendiri. Beberapa waktu kemudian puisi tersebut, digubah oleh M.Umar Muslim,
dimusikalisasi oleh sekelompok mahasiswa sastra Ul, direkam dan dinyanyikan kembali oleh
Ari Malibu dan Reda Gaudiamo, bahkan ada yang menggambarnya dalam bentuk komik,
mereaktualisasinya dalam bentuk video klip, dan pada tahun 2017 Sutradara Hestu Saputra
mengangkatnya ke dalam film layar lebar, bahkan penyairnya sendiri, Sapardi Djoko Damono,
berperan sebagai tokoh ayah dari Sarwono (tokoh utama dalam film tersebut).

Penelitian alih wahana merupakan wujud dari kajian sastra bandingan, tidak hanya
mazhab Prancis, tetapi juga mazhab Amerika. Dalam kajian alih wahana, karya sastra
Indonesia sebagai teks transformasi atau hiperteks senantiasa dibandingkan dengan teks
dasar, hipogram, atau hipoteksnya. Misalnya, Ratna Dewi (2018) membandingkan babad
Sumedang dengan novel Harisbaya Bersuami Dua Raja karya E. Rukajat Asura dan Linda
(2018) membandingkan biografi Malahayati dengan novel Sang Perempuan Keumala karya
Endang Murdopo.

e. Fenomena Alih Wahana Sastra ke Film

Alih wahana sastra ke dalam film bukanlah sesuatu yang baru. Dalam sejarah perfilman
tercatat bahwa film pertama yang dibuat di Bandung pada tahun 1926 bersumber dari cerita
rakyat Sunda, yaitu Lutung Kasarung. Penelitian yang telah dilakukan oleh Sumiyadi dkk
(2015) menunjukkan bahwa lebih dari 200 film layar lebar yang telah diprodusi bersumber
dari alih wahana sastra. Ratusan film tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar film
menggunakan judul yang sama dengan karya sastranya. Misalnya, cerita rakyat Lutung
Kasarung, Malin kundang, Sangkuriang, atau Roro Mendut; novel Anak Perawan di Sarang
Penyamun, Salah Asuhan, Si Doel Anak Betawi, Ayat-Ayat Cinta, Laskar Pelangi, Dilan 1990,
Hujan Bulan Juni, dan novel bersambung Wiro Sableng Pendekar Kapak Maut Naga Geni 212;
cerpen “Doa yang Mengancam”, “Emak Ingin Naik Haji”, ‘Rektoverso” atau “Filosofi Kopi; drama
yang diflmkan di antaranya Antara Bumi dan Langit, dan Malam Jahanam. Kesuksesan film
layar lebar terkadang berbuntut pada upaya untuk mengemasnya dalam bentuk film televisi
atau sinetron. Misalnya, selain novel dan filmnya, kita pernah juga melihat tayangan sinetron
Ketika Cinta Bertasbih atau Laskar Pelangi.

Karya sastra dengan film, khususnya film cerita, memang memiliki kesamaan, yaitu
keduanya menggunakan cerita sebagai bahan dasarnya. Fakta cerita sastra, khususnya cerpen
dan novel memiliki kesamaan dalam fakta cerita film. Keduanya mengacu pada peristiwa-
peristiwa yang dijalin dalam alur dan pengaluran, ada tokoh-tokoh beserta perwatakannya,
dan terdapat pula latar tempat dan waktu terjadinya peristiwa. Tentu saja, keduanya tidak
sama persis sebab sastra bermedia teks, sementara film bermedia video.
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KAJIAN TENTANG ALIH WAHANA SASTRA KE FILM DAN KEBERMANFAATANNYA DALAM
PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA

Penelitian yang berkaitan dengan karya sastra dan adaptasinya ke dalam film telah
banyak dilakukan, terutama untuk kepentingan skripsi dan tesis di perguruan tinggi.
Penelitian yang paling awal dilakukan oleh Eneste pada tahun 1977 untuk kepentingan
sakripsi Jurusan Sastra Fakultas Sastra_Universitas Indonesia, yang kemudian dibukukan
dengan judul Novel dan Film (Eneste, 1991). Tulisan Eneste menjawab persoalan yang
berkaitan dengan proses ekranisasi, yaitu mengubah dunia kata-kata dalam novel menjadi
dunia gambar-gambar yang bergerak berkelanjutan. Dengan kata lain, ekranisasi mengubah
imaji linguistik menjadi imaji visual. Eneste mengambil kasus adaptasi novel Atheis karya
Acdiat Kartamiharda ke dalam film dengan judul sama oleh sutradara Sjuman Djaya.

Tahun 1999 Budianta melakukan penelitian FIB UI dengan judul “Representasi Kaum
Pnggiran dan Sistem Ekonomi Moneter: Analisis Karya Aman Dt. Madjoindo Tjerita Boedjang
dan Si Doel Anak Sekolahan (Novel Berikut Adaptasinya dalam Film dan Sinetron)” Dalam
tulisannya, Budianta mengkaji teks sastra dan teks film dari perspektif interdisipliner dan
diakronis, yaitu dengan sudut pandang respons budaya terhadap ekonomi moneter sampai ke
kapitalisme global (Budianta, 1999).

Tahun 2006 Hadiansyah meneliti adaptasi film Biola Tak Berdawai ke dalam Novel.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi perubahan penceritaan dari film ke novel. Film
yang menggunakan sudut pandang sinematis, dalam novel diubah menjadi sudut pandang
tokoh aku serba tahu (Hadiansyah, 2006).

Tahun 2009 dalam Jurnal Sosial Budaya Bulak, Pujianti melakukan penelitian terhadap
adaptasi cerpen “Tentang Dia” karya Melly Goeslow ke dalam Film. Pujiati berfokus pada telaah
transformasi ideologis dari cerpen ke film dengan menggunakan teori wacana Foucault dan
konsep cinta menurut Delora Joan (Pujiati, 2009). Tahun 2012 Heri Nurdiansyah meneliti
transformasi novel dwilogi The Da Peci Code dan Rosid & Delia karya Ben Shohib ke dalam Film
3 Hati Dua Dunia Satu Cinta. Penelitian yang dilakukan Nurdiansyah merupakan kajian
deskriptif analitis komparatif terhadap proses ekranisasi novel dan aplikasinya dalam
pembelajaran sastra di sekolah menengah.

Berbagai penelitian adaptisi karya sastra ke dalam film atau sebaliknya, seperti yang
telah disinggung di atas menampakkan kesamaan, yaitu berfokus pada objek novel atau cerpen
sebagai karya sastra modern dan dilakukan secara parsial, dalam arti dilakukan terhadap satu
atau dua karya sastra. Selain itu, fenomena yang diangkat adalah fenomena yang menarik
peneliti ketika membaca dan menonton film adaptasinya. Penelitian yang telah dilakukan juga
belum memperhatikan keragaman karya sastra yang dapat diadaptasi ke dalam film, Padahal,
telah banyak cerit rakyat yang telah diangkat ke dalam film dan disajikan dengan simplifikasi
melalui animasi untuk anak-anak, selain melalui film sinetron atau layar lebar untuk konsumsi
orang dewasa.

Penelitian alih wahana sastra yang dikaitkan dengan pendidikan juga telah dilakukan
Misalnya, skripsi Wijayanti (2014) dengan judul “Kajian Film Doa Yang Mengancam dan
Belenggu serta Pemanfaatannya sebagai Bahan Ajar Pembelajaran Produksi Teks
Ulasan/Reviu Film di SMA” , tesis Saputra (2014) dengan judul judul “Kajian Struktur dan
Nilai-nilai Religius Novel Hafalan Shalat Delisa Karya Tere Liye dan Alih Wahananya serta
Pemanfaatannya untuk Bahan Pembelajaran Apresiasi Sastra Berbasis Kearifan Lokal di SMA”,
atau tesis Kurniawati (2015) berjudul “Kajian Bandingan Novel dengan Film 99 Cahaya di
Langit Eropa dan Pemanfaatannya sebagai Bahan Ajar Teks Alih Wahana di SMA”.

Kajian alih wahana sastra ke dalam film dan kebermanfaatannya untuk mendukung
gerakan litersasi sekolah (GLS) akhir-akhir ini juga telah marak dilakukan, khususnya di
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia. Misalnya untuk tesis tahun 2017-
2019, selain yang telah disebutkan di atas, telah dilakukan kajian alih wahana dan
kontribusinya untuk bahan penulisan buku pengayaan di sekolah. Film yang yang dikaji dan di
teliti di antaranya alih wahana novel Catatan Akhir Sekolah karya San @skripsit, Sabtu Bersama
Bapak karya Adhitya Mulya, Moga Bunda Disayang Allah karya Tere Liye, Dilan 1990 karya Pidi
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Baiq dan novel Hujan Bulan Juni karya Sapardi Djoko Damono, dan Bunda: Cinta Dua Kodi
karya Asma Nadia.

PENUTUP

Penelitian yang telah diinformasikan di atas berfokus pada pengkajian bandingan
antara karya sastra dengan unsur budaya lainnya. Penyusunan dalam bentuk bahan ajar dan
buku pengayaan dilakukan sebagai kontribusi pengkajian yang telah dilakukan ke dalam
pembelajaran di sekolah. Dengan demikian, penyusunan buku merupakan penelitian sekunder
dan baru divalidasi para pakar yang bekompetensi dalam bidang ilmu sastra, pembelajaran,
dan kegrafikaan. Buku pengayaan yang dihasilkan belum diuji keterbacaannya kepada para
sisiwa dan guru di sekolah. Oleh sebab itu, perlu juga dilakukan penelitian dengan berfokus
pada penyusunan buku suplemen atau buku pengayaan yang dilakukan secara menyeluruh.
Selanjutnya, penelitian dapat juga dilakukan dengan penerapan model pembelajaran yang
relevan dan inovatif. Siapkah kita untuk menerima tantangan ini? Tentu saja pewujudannya
tidak harus untuk kepentingan penulisan tesis dan disertasi, tetapi untuk komitmen kita
sebagai peneliti dan pendidik bahasa dan sastra Indonesia, yang berkompetensi profesional.
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